- MOTORIC :: ISSN : 25805851
(Media of Teaching Oriented and Children) (ONLINE)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

MENINGKATKAN KREATIVITASANAK MELALUI
KEGIATAN FINGER PAINTING DENGAN MEDIA
TOTEBAG DI POSPAUD MAHA SURABAYA

Henny Widianti *dan Fitri Rofiyarti?

Universitas Narotama, Surabaya, Indonesia
hennywidi2006 @ gmail.comfitri.rofiyarti@narotama.ac.fd

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kretdsranak melalui kegiatan finger painting
dengan menggunakan media totebag di Pos Paud Mahbh&ya. Penelitian menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang berdasarkan chodel teori Kemmis dan Mc
Taggart. Subjek dari penelitian ini terdiri dari @8ak, peserta didik di rombel B Pos Paud
Maha, Surabaya. Teknik pengumpulan data yang digimalalam penelitian ini adalah
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data ggwemakan metode pendekatan
Kuantitatif. Kriteria keberhasilan penelitian inaiju apabila kemampuan kreativitas berada
pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik), atangde rentang nilai 76 — 100 %. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kreativitas anak ngk@h setelah adanya tindakan melalui
kegiatan finger painting, yang memberikan kesenmppgala anak untuk membuat hasil karya
yang sesuai dengan keimginan dari anak sendiri.

Kata Kunci: kreativitas, kegiatan finger painting, totebag

ABSTRACT

This research aims to increase children's cregtihitough finger painting activities using
totebag media at the Maha Surabaya Early Childiast. The research uses Action Class
Research (PTK), which is based on the Kemmis andTsliggart theoretical model. The
subjects of this research consisted of 22 childetagdents at group B Pos Paud Maha,
Surabaya. The data collection techniques used is thsearch are observation and
documentation. The data analysis technique usesiaatitptive approach method. The
success criteria for this research are if the mreatbility is within the BSB (Very Well
Developed) criteria, or with a value range of 7800%. The results of the research show that
children’s creativity increases after taking acttbrough finger painting activities, which
gives children the opportunity to create works thatch the child's own desires.

Keywords: creativity, finger painting activities, tote bags
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PENDAHULUAN

Problematika dunia Pendidikan yang penuh persinigemtantangan, menuntut kita
untuk dapat berpikir lebih kreatif. Saat ini kiteelhat bagaimana sekolah dan orang tua
sering kali kita jumpai anak usia dini diajarkanli§€tang (baca tulis hitung). Dimasa anak
usia dini tidak seharusnya mereka diwajibkan urtelajar serius, akan tetapi harus sambil
bermain. Proses pembelajaran di PAUD haruslah agebgamain. Banyak penelitian yang
telah membuktikan, bahwa anak-anak yang kebutubama@nnya terpenuhi, makin tumbuh
dengan memiliki ketrampilan dan tumbuh kembang yihih tinggi sesuai potensi yang
dimilikinya. Lingkungan yang baik dapat mengembanygkkreativitas apabila anak
mendapatkan perhatian, rangsangan, dan perlakuantgpat. Sebaliknya, jika lingkungan
tidak memberi kesempatan pada kreativitas anaklbgtkembang, maka kreativitas itu juga
tidak akan berkembang atau akan terpendam. Lingkugigng dapat menciptakan kebutuhan
anak untuk mengeksplorasi sekitarnya, akan mendukerciptanya nilai-nilai dalam diri
anak baik itu psikologis maupun rohaninya.

Pembelajaran yang baik yaitu sistem pembelajarang ydapat melibatkan
pancaindra anak. Melalui pancaindra anak dapah le®pat menyerap ilmu yang diajarkan.
Sebagai contoh menggunakan mata anak dapat bekajaa dengan melihat bunga berwarna
merah, putih, dan lain-lain; menggunakan kulit adagat belajar tekstur halus, kasar, dingin,
panas, dan lain-lain.Proses belajar pada PAUD diselenggarakan dengagemdrangkan
proses berkreasi dan berpikir yang sesuai denggkai kecerdasan yang dimiliki oleh anak.
Salah satu potensi yang penting untuk dikembangidadah pengembangan kreativitas.
Kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baikmtuk pembelajaran anak, karena
rasa ingin tahu anak usia dini sangatlah besar.

Terkait dengan hal tersebut, maka perkembangartitaa pada anak usia dini
tidak lepas dari kegiatan utama anak, yaitu bermB@mmain adalah bentuk kegiatan yang
memberikan kepuasan pada diri anak yang bersifatyemagkan serta secara imajinatif
diubah sebanding dengan dunia orang dewasa. Saddih lsegiatan yang dapat
mengembangkan kreativitas adalah dengan kegiatanberkaitan dengan seni.

Meningkatkan kreativitas anak harus diberikan skasiumulai dari usia dini,
sehingga anak akan terbiasa berfikir kreatif. Ski®iu yang tepat diharapkan dapat
mengembangkan potensi anak secara optimal, termpsugembangan kreativitasnya.
Stimulasi tersebut dapat melalui sarana dan pnagsayang ada yaitu buku, mendongeng,
lego, puzzle, permainan papan, permainan dalangampermainan luar ruangan, olahraga,
outbond, bereksplorasi, melukis, menjahit, kolasekreasi dengan tanah liat, menari dengan
gerakan-gerakan kreatif, menggunakan alat musémdtic play, plastisin, fingerpainting
dan bertanya (Kartika, Sofia, and Ana 2019)

Kegiatan yang dapat dilakukan dalam mengembangkaatikitas anak dapat
melalui kegiatan seni, salah satunya Finger Pgngang berperan dalam mengembangkan
kreativitas anak. Menurut (Sartika et al., 2018npasalahan kreativitas pada anak yang
berhubungan dengan menguraikan ide, kelancarankelawesan ide dapat dinisiasi oleh
Finger Painting. Selain itu, Finger painting ada#atal mula munculnya kreativitas karena
dalam kegiatan dilakukan secara menyenangkan, dagét mengungkapkan keinginannya
secara bebas dalam hubungan dengan lingkunganiiga{i\N& Rachmawati, 2021).
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Melalui pendidikan seni, Finger Painting merupakawal mula munculnya
kreativitas, karena dalam kegiatan dilakukan secananyenangkan, anak dapat
mengungkapkan keinginannya secara bebas dalam grbwengan lingkungannya. Selain
itu kegiatan finger painting dapat melatih motdrédus dan kreativitas yang dimiliki.

Kegiatan Finger Painting sebagai kegiatan melukisgdn jari, yang mana dapat
memberikan kesempatan pada anak untuk mengekspmedik dengan kegiatan melukis
diatas kertas atau media lainnya dengan menggunjkejari tangan. Kegiatan Finger
Painting sebagai kegiatan yang memberikan kesempaiaada anak untuk berkreasi tanpa
takut salah. Dengan menggunakan seluruh pancaipaing dimiliki, anak-anak dapat
melakukan percobaan, melatih keberanian, mengerkbardri, serta memuaskan rasa ingin
tahunya.

Berdasarkan hasil observasi terhadap peserta diddos Paud Maha (rombongan
belajar B) tahun ajaran 2022/2023, yang berlokadl. dManyar Sabrangan No. 23, Surabaya,
penulis melakukan pengamatan selama proses pearaglagjuna mengetahui kreativitas
anak-anak di Pos Paud Maha. Beberapa anak menghikbmsanan dan keterlambatan
perkembangan motorik pada saat anak menyelesaikgasrtya, sehingga berpengaruh
terhadap suasana hati belajar anak. Saat mewarmamigaou pada perkembangan
keterampilan motorik halus (motorik kecil) pada lasaat mereka berinteraksi dengan alat-
alat seperti pensil, krayon, atau kuas saat mewatlna adalah aspek penting dari
perkembangan anak, karena keterampilan motorikshgéing baik membantu anak-anak
mengembangkan koordinasi mata-tangan, presisi geyakan kemampuan mengendalikan
alat-alat kecil.

Penting untuk dipahami bahwa perkembangan kogamidk dipengaruhi oleh
banyak faktor, termasuk lingkungan belajar dansjdagiatan yang diberikan. Oleh karena
itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk nfga&an lingkungan yang mendukung
perkembangan kognitif anak, termasuk memberikarerkpatan bagi anak-anak untuk
mengembangkan keterampilan kognitif mereka melakrbagai aktivitas, dalam studi ini
yaitu Finger Painting.

LANDASAN TEORI

Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menutlidangUndang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional phsayat 14 menyatakan bahwa :
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya perabityang ditujukan pada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukehalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkegamajasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebifjut.(PERPRES 2003)

Salah satu pedoman guru untuk mengembangkan dargoptenalkan aspek
perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini ad@ahendikbud Nomor 137 Tahun
2014. Di dalamnya tertuang semua aspek perkembangan perg dikembangkan, ada 6
aspek yaitu : nilai agama dan moral, fisikmotokkgnitif, Bahasa, sosial-emosional, dan
seni. Aspek perkembangan tersebut harus dikembangkmr anak dapat mencapai
perkembangan yang optimal.

Menurut Hurlock (1999:47), (dalam Yulianti 2014) mgatakan bahwa Kreativitas
(divergen thinking) yaitu merupakan kemampuan atawa berpikir seseorang untuk
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menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang batherida, belum ada sebelumnya ataupun
memperbaharui sesuatu yang ada sebelumnya yangabsumatu gagasan, ide, hasil karya
serta respon dari situasi yang tidak terduga. Stereeimtu Solso (dikutip Haryati S. Lestari
2012) berpendapat kreativitas adalah aktivitas kilggang menghasilkan cara pandang baru
terhadap suatu masalah atau situasi.

Berdasarkan teori-teori dari para tokoh diatas,atlaisimpulkan bahwa Kreativitas
merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakdn glea yang baru, inovatif.
Kreativitas tidak hanya terkait dengan aspek peberagn seni, akan tetapi apek
perkembangan lainnya juga saling terkaitt sepspek kognitif. Kreativitas perlu dilatih dan
dicari oleh orangtua dan juga pendidik, karenaapetinak secara alamiah memiliki potensi
kreativitas, minat dan bakat masing-masing.

Kreativitas akan tumbuh dan berkembang apabiladbedilingkungan dan kondisi
yang aman. Anak-anak yang merasa tidak aman kdedwd kotor, takut dimarahi, takut
jatuh, dan ketakutan yang lainnya, akan menyebatd@ambatnya proses kreativitas anak.
Dan sebaliknya, apabila anak memperoleh rasa amaltg mereka akan melakukan aktivitas
dengan perasaan yang menyenanglan dan gembira.

Menurut Sumanto (2005:53) mengatakan bahwa menggamdngan jari (Finger
Painting) merupakan jenis kegiatan membuat gambeng ydilakukan dengan cara
menggoreskan adonan warna (bubur warna) secarsulagglengan jari tangan secara bebas
di atas bidang gambar. Batasan jari disini ada@ahus jari tangan, telapak tangan sampai
pergelangan tangan. Menurut Ayung Candra P (Cakd@®) ,menjelaskan bahwa finger
painting merupakan suatu gerakan motoris yang blbhgi anak dimana seluruh badan
seakan-akan ikut terlibat melakukan gerakan itumura dalam proses kegiatannya, bukan
saja aspek motorik yang dapat dikembangkan medalyiatan finger painting.

Berdasarkan dari pembahasan diatas dapat ditasiknpalan bahwa Finger painting
adalah teknik melukis dengan cat air menggunakargagan tanpa menggunakan bantuan
alat, diatas media yang digunakan sehingga mergaadarya yang penuh warna dan unik.

MenurutFarida, Widoretno dan Yuliasti (dalam Ester Yuniar Simbolon, Zulkifli, 2021)
berpendapat bahwa totebag termasuk dalam kategojinfjing yang biasa digunakan untuk
membawa barang atau benda maupun keperluan laisepasti membawa buku maupun
membawa belanjaan. Ada berbagai macam bahan dabatp seperti kertas, kain, dan
plastik. Totebag yang digunakan untuk kegiatan dingainting pada penelitian ini,
menggunakan berbah&ain blacu. Hal ini dikarenakan bahanya lebih mudah menyeedp
akrilik dan cepat kering, selain itu bahan kairchlanedia dapat digunakan untuk waktu yang
lama serta dapat didaur ulang kembali.

Menurut Guslinda dan Kurnia, 2018: 29 (dalam Munasial., 2020) alat permainan
edukatif dalam bermaca-macam peralatan atau seseatla yang dapat dipergunakan untuk
bermain, yang mana peralatan atau benda tersepat neenstimulasi dan mengembangkan
seluruh aspek perkembangan anak.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan digunakan oleh penulis ad@tmelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan metode pendekatan Kuantitatif. Menurut 8Siy&t Sodik, 2015 (dalam Hardani
2020), Penelitian dengan pendekatan Kuantitatif upegtan penelitian yang lebih
menekankan pada makna dan terikat pada nilai. anellindakan Kelas (PTK) atau
disebut juga Classroom Action Research. Men#mimis dan Mc Taggart, 1988 (dalam
Salahudin, n.d., 2015 : 25) berpendapat bahwa ManeTlindakkan Kelas adalah bentuk
refleksi diri, kolektif yang dilakukan oleh para geetanya dalam situasi sosial, untuk
meningkatkan penalaran dan keadilan aplikasi ito tahadap situasi tempat dilakukan
praktik tersebut.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas proses ini merupgendekatan untuk memperbaiki
kualitas kegiatan belajar mengajar dalam kelasgalenmedorong para pendidik untuk
merefleksi atau mengevaluasi, berpikir kreatif devatif agar dapat meningkatkan kualitas
Pendidikan, baik peserta didik maupun para pendiBdnelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan metode penelitian yang dilakukan seamddng-ulang dalam beberapa siklus.

Penulis melakukan penelitian ini disekolah POS PAURHA, yang bertempat di Jl.
Manyar Sabrangan No. 23, Surabaya. Sekolah ini pagan Satuan Paud Sejenis (SPS)
yang terdiri dari 2 rombongan belajar (rombel) yaibmbel A (Bulan) dan rombel B
(Bintang). Alokasi pembelajaran di POS PAUD MAHAaayak 6 jam (360 menit) dalam 1
minggu, @ 120 menit/perhari. Kegiatan Belajar Mgag®0S PAUD MAHA berlangsung
secara tatap muka selama 3 hari yaitu hari Kamiw,at, Sabtu dimulai dari pukul 09.00 —
11.00 WIB.

Menurut Sugiyono (2012:117), populasi adalah wilayah generalisasgyirdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakikrigertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. Sedangkargarwono
(2013:97), mengartikan populasi sebagai seperangkai@nalisis yang lengkap dan sedang
diteliti.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat diketsthwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran dari pemelifadi, yang menjadi populasi dari
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik di POSU®» MAHA yang berjumlah 41 orang.

Tabel 1. 1 Jumlah Peserta Didik Di Pos Paud Maha
Tahun Ajaran 2022/2023 sebagai Populasi Penelitian

NO. ROMBEL USIA JUMLAH

1) | A(Bulan) 2-3 tahun 19 anak

2) | B (Bintang) 3-4 tahun 22 anak
Jumlah 41 anak

Menurut Sugiyono (2012: 118), sampel adalah bagian dari jumlah kiakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dari pendajmsebut dapat dipahami bahwa sampel
merupakan sebagian dari populasi atau yang mewpépulasi dari penelitian. Sejalan
dengan pengertian tersebdigolaka (2014: 90), berpendapat sampel dengan sebagian dari
populasi yang diteliti. Dengan kata lain, sampelupakan sebagian atau bertindak sebagai
perwakilan dari populasi, sehingga hasil penelitiang berhasil diperoleh dari sampel dapat
digunakan untuk melakukan suatu perubahan paddgsopu
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Penulis menggunakameknik Purposive Sampling adalah Teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan peneliti atau elevattangrsampel mana yang paling bermanfaat
dan representative.(ERNAWATI 2017)Pertimbangan pgnumenggunakan Teknik
penentuan sampel ini didasarkan sampel mana yalgg psesuai, bermanfaat dan dapat
mewakili suatu populasi. Teknik ini digunakan karepeneliti telah membuat batasan
berdasarkan kriteria tertentu, seperti usia.

Oleh karena itu, maka Penulis menggunakan samp#abB (Bintang) yaitu dengan
rentang usia 3 — 4 tahun, dikarenakan pada rondrseliut dirasa mampu mewakili
karakteristik populasi yang diinginkan. Adapun sathrgalam penelitian ini adalah rombel B
(Bintang) dengan jumlah 22 anak, yang terdiri d@ranak laki-laki dan 10 anak Perempuan

Penelitian Tindakkan Kelas (PTK) memiliki peran gasangat penting dan strategis,
dalam upaya meningkatkan kualitas proses kegiattajap mengajar. Prosedur Penelitian
Tindakan Kelas ini, terdiri dari beberapa siklusng mana dalam setiap siklusnya terdiri dari
4 komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pemgaddn refleksi. Hal tersebut
Sebagaimana disampaikan oleh Stephen Kemmis daraddeft 1998, alur dari penelitian
terdiri dari 4 kegiatan pokok, yaitu : perencandarakan, pengamatan, dan refleksi, dalam
suatu sistem spiral yang saling terkait. Setiapgkah dalam penelitian tersebut disebut
siklus. Adapun alur dari model penelitian tersebabagai berikut :

Analisis data adalah merangkum data dengan caray yakurat dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga mampu memberikaknanaDalam hal ini, penulis
menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa kemudidmadi dengan jumlah siswa dikelas,
sehingga diperoleh nilai rata-rata. Untuk mempérdiasil Analisis pada setiap siklus ini,
maka penulis menggunakan rumus ddgalim Purwanto (dikutip: Haryono and Harlina
2020), sebagai berikut :

R
NP= —x100 %

SM
Keterangan:
NP = Nilai Presentase yang diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum ideal dari nilai yang ada
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kritguenilaian, seperti : BB (Belum
Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembaseguai Harapan), dan BSB
(Berkembang Sangat Baik). Dari hasil perhitungangytelah diperoleh selanjutnya, akan
dianalisis sesuai dengan 4 kriteria, sebagaimadanpan berikut :

Tabel Kriteria Keberhasilan Penélitian

KRITERIA NILAI
BB (Belum Berkembang) 0-25%
MB (Mulai Berkembang) 26 — 50 %
BSH (Berkembang Sesuai Harapan 51-75%
BSB (Berkembang Sangat Baik) 76 — 100 %

Sumber dari (Yoni, Purwanto, and Ambarwati 2010)

Hasil dari analisis ini dilakukan pada tahap@aflect/Refleksi, untuk melakukan
perencanaan lanjut dalam siklus ke Il. Selainhasil data ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam memperbaiki rancangan kegiaarbelajaran.

Sesuai dengan Kkarakteristik penelitian tindakanaskeldalam penelitian ini
dinyatakan berhasil apabila ada perubahan ataurngkatinya Kreativitas dalam kegiatan
finger painting dengan menggunakan media totebdg pambel (B) usia Pos Paud Maha,
Surabaya. Penelitian ini dikatakan berhasil dartagjnapabila kemampuan kreativitas
berada pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Bai&) dengan rentang nilai 76 — 100 %.
(dalam Haryono and Harlina 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas tentang Meningkatkan #v#gas Anak Melalui Kegiatan
Finger Painting dengan Media Totebag di POS PAUDHWAPenelitian ini dilakukan pada
Lembaga sekolah POS PAUD MAHA, yang beralamat diMAnyar Sabrangan No. 23,
Kelurahan Manyar Sabrangan, Kecamatan Mulyorejdakurabaya. POS PAUD MAHA
ini berdiri pada tanggal 15 April 2012, setelahldiflan berjalan pada tanggal 13 Pebruari
2013 ljin Pendirian dan Operasional dikeluarkarndénas Pendidikan Kota Surabaya.

Saat ini POS PAUD MAHA dikelola oleh 1 kepala seloldan 6 bunda pendidik.
Peserta didik disekolah ini 41 orang anak. Jungasebut terdiri dari Kelompok A sebanyak
19 anak, dan Kelompok B sebanayk 22 anak. Pemeliadilaksanakan di Kelompok B
dengan jumlah peserta didik 22 anak yang terdiri d2 anak laki-laki dan 10 anak
perempuan.

i

¢ P, ¢ Sl P =S
e g g P =——rl
e £ T . & =/ i e |

Gambar 1. 2 Tempat Penelitian (Pos Paud Maha)
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Penulis akan menjelaskan pembahasan hasil dariitpemgang telah dilakukan. Data
penelitian yang diperoleh penulis berupa data lenobaervasi hasil pengamatan, terhadap
tindakan peserta didik dalam proses pembelajarda patiap siklus, yang digunakan untuk
mengetahui proses kegiatan Finger Painting dalamngkatkan kreativitas anak. Tindakan
penelitian yang dilakukan oleh oleh penulis darakotator dengan menerapkan Kegiatan
Finger Painting menggunakan media totebag, mempesérta didik merasa senang dan
gembira.

Berdasarkan hasil refleksi dari kedua siklus tersedapat terlihat adanya
perkembangan yang cukup berarti. Hasil pengukuralaloi lembar observasi, menunjukkan
adanya minat dan semangat peserta didik dalam olelakkegiatan Finger Painting,
sehingga penelitian ini diakhiri pada siklus 1l padmbel B (usia 3-4 tahun), Pos Paud Maha
Surabaya. Hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel Rekapitulasi Keberhasilan Penelitian

No. Indikator Kreativitas . Per.sentase :

Anak PraTindakan | Siklusl| Siklusl1
1. KelancararfFluency) 44,31 % 57,95 % 80,68 %
2. Kelenturarn(Flexibility) 40,91 % 57,95 % 77,27 %
3. KeaslianOriginality) 36,36 % 54,55 % 78,41 %

Jumlah Per sentase 121,59% 170,45% 236,36 %

Nilai Rata-rata 40,53 % 56,81 % 78,78 %

. Berkembang

I e

Diagram Persentase Kreativitas Anak

100,00%

80,00%

60,00%

40,00%

20,00%

0,00%

kelancaran Kelenturan keaslian

pra tindakan Siklus | Siklus Il

Sesuai dengan hasil penelitian diatas dapat diketahhwa semua siswa berani
mencoba mewarnai dengan mencelupkan secara langsemggunakan jari tangannya pada
cat akrilik. Hal tersebut dikarenakan mereka suchaitai terbiasa dan memahami kegiatan
Finger Painting.
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Kreativitas anak dalam siklus Il dengan adanya gkdn dari siklus | telah terbukti
terjadi peningkatan. Penilaian kemampuan kreativéiaak terdiri dari 3 aspek dan masing-
masing aspek mengalami peningkatan.

Hal ini dapat dilihat dari Aspek Kelancaran siklumemperoleh persentase rata-rata
57,95 % meningkat menjadi 80,68 % pada siklus #sp&k Kelenturan siklus I memperoleh
persentase rata-rata 57,95 % meningkat menjady 28,@ada siklus Il. Apek Keaslian siklus
| memperoleh persentase rata-rata 54,55 % menimgi&ajadi 78,41 % pada siklus II. Nilai
persentase rata-rata Kreativitas anak secara kebaluyakni : pada siklus | adalah sebesar
56,81 %, meningkat menjadi sebesar 78,78 % padassik Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kegiatan Finger Painting dapat mgiaitkan Kreativitas anak.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kefasg terdiri dari 2 sklus yaitu
siklus | dan siklus Il, yang dilakukan sebanyaka? kertemuan setiap siklus. Berdasarkan
dari hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh IgeRendisi pembelajaran kemampuan
seni, khususnya kreativitas anak mengalami bebekapalala seperti anak mengalami
kebosanan pada saat mewarnai, sehingga diperldedmaatif.

Sebagian besar anak masih memerlukan bimbingak amngoptimalkan kreativitas
anak dalam mengemukakan ide dan imajinasinya, &@skdalam memberikan warna, serta
mengembangkan dan membuat hasil karya dari imajiyeasHal ini sesuai dengan pendapat
dari Tri Wahyulis (dalam Nuraini 2015), yang memjan bahwa PAUD merupakan salah
satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang mebétatkan pada pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dasakp kecerdasan dalam daya piker dan
daya cipta, kecerdasan sosial emosional (sikapedalaku serta beragama), serta kecerdasan
Bahasa dan komunikasi. Dari pendapat tersebut diggpatpulkan kreativitas memiliki aspek
adanya daya pikir dan daya cipta, serta melakukamukikasi.

Dengan demikian yang dilakukuan oleh penulis dagikhtakan bahwa melalui
Kegiatan Finger Painting dapat meningkatkan krégasvmenggunakan media lain. Melalui
Kegiatan finger painting anak dapat berani mencobmecahkan masalah, mengekspresikan
imajiansi secara langsung, mengenal keindahan damaywserta melatih koordinasi mata dan
tangan. Berdasarkan dari hasil penetian hal inal@ej dengan pendapat dari Yeni
Rachmawati dan Euis Kurniati (dalam Wulandari 20B3Iukis dengan jari atau Finger
Painting bertujuan untuk melatih ketelitian, kesabha dan rasa keindahan, meningkatkan
kemampuan berfikir dan berbuat kreatif, menggemkamg kemampuan dalam
menggungkapkan nilai-nilai estetika dengan menggakain karya-karya kreatif.

Dengan melakukan Kegiatan Finger Painting sebagdbde pembelajaran dalam
meningkatkan kemapuan kreativitas anak pada rorBbeli Pos Paud Maha Surabaya,
menunjukkan hasil perkembangan yang sangat baik.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydal thjabarkan, maka dapat
disimpulkan bahwa penelitan ini dilaksanakan pasdal aemester Il yaitu pada bulan Januari
dan Pebruari 2023 dengan menerapkan metode Kegjiatger Painting pada media totebag,
dapat meningkatkan kemampuan Kreativitas anak gadbel B (usia 3 — 4 tahun) Pos Paud
Maha Surabaya. Hal tersebut dapat dilihat dari psat@ahan yang dapat teratasi dan terjadi
peningkatan pada setiap aspeknya, yakni penuliserapkan metode kegiatan Finger
Painting pada media baru yang belum pernah digump&da Lembaga tersebut.

Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan pada tingab&ehasilan kemampuan Kreativitas

anak yang terdiri dari 3 aspek pada setiap tindakeata nilai persenatase rata-rata pada
Pratindakan menunjukkan persentase kreativitas addtah 40,53 %. Pada Siklus |
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persentase kreativitas anak meningkat menjadi aeb®s,81 % . Dan pada Siklus Il
persentase kreativitas anak meningkat menjadi 7,78
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